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A. JUDUL1

[bookmark: _GoBack]Judul yang diajukan dalam program penelitian ini adalah: LANTING BAGPACKER ON THE ROAD
B. LATAR BELAKANG MASALAH
	Perkembangan usaha mikro kecil dan menenagah (UMKM) di Indonesia dari tahun ketahun menunjukkan angka peningkatanyang signifikan. Ketika Indonesia didera krisis ekonomi, UKMK adalah kelompok usaha yang mampu bertahan dalam terjangan krisis ekonomi tersebut. Potensi Indonesia sebagai sebuah negara yang kaya, bukan hanya kaya akan sumber daya alamnya tapi juga memiliki keanekaragaman dan kekayaan budaya. Pemerintah Indonesia melalui Kementeriaan UKM pun terus melakukan berbagai upaya untuk mengingkatkan gairah usaha di kalangan masyarakat. Tidak hanya Kementerian UKM, tapi juga didukung oleh kementerian-kementerian lainnya, seperti Kementerian Budaya dan Pariwisata dalam menggalakkan budaya Indonesia. Keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia adalah sebuah potensi yang sangat besar di masa-masa mendatang. Salah satu nya adalah keberagaman kuliner Indonesia. 
	Salah satu wilayah Indonesia yang memiliki kekhasan kuliner adalah  Kabupaten Kebumen. Lanting Bumbu salah satunya. Panganan khas dari Kebumen menjadi kuliner khas yang selalu menjadi buah tangan bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara di Jawa Tengah. 
	Sebagai sebuah strategi promosiwisata kuliner, lanting bumbu, Kabupaten Kebumen  memiliki prospek yang sangat menjanjikan. Bukan hanya bagi peluang usaha namun juga sebagai sebuah upaya aktif masyarakat dalam menjaga budaya asli Indonesia.  Dengan memadukan lanting bumbu dengan pembungkus lanting bumbu  akan menjadi sebuah strategi yang jitu dalam ajang promosi budaya Indonesia. Kita  akan mendapatkan keuntungan dalam promosi kuliner 


C. PERUMUSAN MASALAH
Gambaran megenai potensi lanting bumbu sebagai peluang usaha yang cukup menggiurkan bagi masyarakat Indonesia, maka perumusan masalah dalam proposal ini adalah:
1. Bagaimanakah peluang usaha lanting bumbu?2

2. Bagaimana usaha pembungkus lanting bumbu  mampu menarik pelancong baik dalam maupun luar negeri dan sebagai ajang promosi wisata kuliner Indonesia?

D. TUJUAN
Berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan di atas, maka program ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sejak mana peluang bisnis lanitng bumbu?
2. Menjadikan motif batik pada lanting bumbu sebagai ikon promosi budaya Indonesia ke dalam berbagai sektor termasuk kuliner.


E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya program kewirausahaan ini adalah mampu memberikan peluang bisnis usaha baru dalam bentuk usaha packaging lanting bumbu Selain itu, diharapkan melalui program ini mampu meningkatkan angka kunjungan wisata Indonesia khususnya Kabupaten Kebumen dan sekitarnya. 

F. KEGUNAAN
Berdasarkan sedikit uraian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program kewirausahaan ini antara lain:
a. Bagi Pemerintah
1. Memberikan informasi mengenai peluang usaha baru yang cukup menjanjikan
2. Memberikan infromasi mengenai ruang investasi baru yang menghasilkan output yang relatif bagus.
3. Memberikan solusi bagi promosi budaya Indonesia melalui berbagai cara salah satunya melalui usaha pembungkus makanan
b. Bagi Masyarakat
1. Memberikan alternatif peluang usaha baru yang cukup memberikan potensi keuntungan yang cukup tinggi.
2. Memberikan pengetahuan mengenai usaha Packaging sebagai sebuah peluang usaha masyarakat.
c. Bagi Akademisi
1. Memberikan informasi dan sumbangsih keilmuan terkait bidang usaha dan analisis peluang usaha.
2. Sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan sebagai bekal dan modal memasuki dunia pasca kampus.




G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA3

Analisis Produk
1. Jenis, Nama dan Karakteristik Produk
Jenis produk-produk yang dihasilkan atara lain:
a.  Packaging Lanting bumbu, yaitu:
Packaging Lanting bumbu
Packaging Lanting bumbu yang dibungkus dengan plastik. Produk ini relatif lebih murah dan menggunkan bahan plastik yang aman untuk makanan dan bersih sehingga menjadim kualitas dan kesehatan bagi konsumen.
a. Berkolaborasi dengan pengusaha lanting lokal
b. Tidak ada batas minum pemesanan.
2.  Keterkaitan dengan Produk lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Dalam menyediakan bahan baku dalam usaha Packaging Lanting bumbu ini membutuhkan barang-barang antara lain:
a. Plastik pembungkus
b. perekat
c. lilin
d. steples
e. tissue
f. keranjang

ANALISIS PASAR
1. Profil Konsumen
a. Pengusaha Packaging Lanting bumbu sangat banyak. Mayoritas pengusaha berdiri secara kelompok dan bersifat industry kecil rumahan.
b. Turis lokal dan mancananegara yang datang ke Kebumen  dan sekitarnya menjadikan Lanting bumbu sebagai oleh-oleh khas, budaya batik yang sudah mendunia selalu diidentikkan dengan Indonesia.
2. Potensi dan Segmentasi Pasar
2.1 Potensi Pasar
a. Para pengusaha lanting bumbu home industry lanting bumbu yang banyak memproduksi lanting bumbu untuk konsumsi lokal maupun mancanegara sehingga potensial untuk dimasuki usaha dengan pembungkus bermotif batik.
b. Terus meningkatnya angka kunjungna turi baik lokal maupun mancanegara ke Kota Semarang dan sekitarnya menjadikan usaha lanting bumbu dan lainnya tumbuh subur disamping batik yang sudah mendunia. 
2.2 Segmentasi Pasar
Segmen utamanya adalah pengusaha lanting bumbu di Kota Semarang dan Turis-turis lokal serta mancanegara yang berkunjung ke Kota Semarang dan sekitarnya
3. Pesaing dan Peluang Pasar
3.1 Pesaing
	No
	Nama Pesaing
	Produk yang ditawarkan

	1
	Focus Digital Printing
	Print Digital, segala bentuk

	2
	Istana Printing
	Print Digital, Sablon

	3
	
	Usaha secara umum


3.2 Peluang Pasar
Melihat hasil analisis pesaing serta potensi permintaan pasar yang cukup besar, kita masih memiliki peluang yang cukup besar. Terlebih lagi batik menjadi kebudayaan Indonesia yang sudah mendunia sehingga aplikasi batik dalam pembungkus makanan bukan hanya menarik konsumen untuk membeli tapi juga sebagai ajang promosi budaya Indonesia.
4. Media promosi yang akan digunakan
Media-media promosi yang akan digunakan melalui;
a. Spanduk
Dipasang di depan tempat lokasi usaha, serta beberapa tempat strategis lainnya s
b. Surat Kabar
Beriklan di iklan kecil dan kerjasama barter promo di surat kabar Suara Merdeka, Jawa Pos Radar Semarang, Wawasan dan Kompas edisi Jateng DIY.
c. Katalog
Membuat katalog yang berisi jenis-jenis desain produk diperjualbelikan.
d. Buletin dan Majalah
Kerjasama dengan buletin dan majalah yang ada di semarang seperti Majalah Advis, buletin DPU – DT yang terbit secara berkala.
e. Seminar atau Event
Bekerjasama atau menjadi sponsor suatu kegiatan seperti; Seminar, Talkshow dan Diskusi.

f. Manusia5

Menggunakan teknik word of mouth (mulut ke mulut), pemberitahuan dari teman ke teman yang lain mengenai usaha yang dijalankannya.
g. SMS (Short Message Service) dari Handphone atau Internet
Mengirim SMS kepada teman, saudara, atau kerabat mengenai bisnis usaha pembungkus wingko babat dengan motif batik Semarangan.
5. Target atau rencana penjualan satu tahun
Rencana penjualan selama 1 (satu) tahun adalah terjual produk kita sebanyak 60.000 buah pembungkus wingko bermotif batik. Adapun target kami menjadikan beberapa tahap pencapaian setelah melihat segmen yang kami bidik:
a. Triwulan pertama
1. 40% masyarakat Kota Semarang mengenal adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan dan 15%nya ikut berpartisipasi dalam usaha adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
2. Pendekatan ke organisasi kemasyarakatan
3. Membangun brand adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
4. Promosi besar-besaran di Kota Semarang
5. Membuat website usaha
b. Triwulan kedua
1. 1.65% mayarakat Kota Semarang dan sekitarnya mengenal usaha adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan dan 25%nya ikut berpartisipasi mendukung adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
2. Pendekatan ke instansi dan masyarakat industri kecil
3. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada
c. Triwulan ketiga
1. Mempertahankan target triwulan pertama, kedua dan meningkatkannya
2. Memperkuat brand usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
3. Pendekatan ke instansi, kelompok masyarakat, pengusaha wingko babat
4. Mempertahankan pelanggan
d. Triwulan keempat
1. Mempertahankan triwulan pertama, kedua, ketiga dan meningkatkannya
2. Mempertahankan pelanggan
3. Brand usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan benar-benar kuat di Kota Semarang dan sekitarnya
4. Persiapan modal untuk penambahan peralatan dan pengembangan usaha 


6. Strategi pemasaran yang akan diterapkan5

Adapun strategi yang ingin diterapkan menurut konsep Michael Porter, yaitu;
a. Diferensiasi
Kami mencoba meghadirkan bisnis yang berbeda dengan bisnis-bisnis yang sudah ada tapi mempunyai prospek yang bagus, tanpa minimum pemesanan dan juga hewan yang berkualitas dan sehat
b. Tempat
Memilih tempat strategis adanya usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan yang nyaman untuk pengembangan usaha budidaya di Kelurahan Gunungpati
c. Strategi produk
1. Menyediakan layanan jemput antar untuk pelanggan di dalam kota
2. Melayani pesanan melalui telepon
3. Menyediakan konsultasi tentang pengembangan usaha
4. Memberikan diskon produk
d. Biaya rendah
Strategi ini bukan berarti kami mengurangi margin laba tetapi kami mencoba untuk mempertahankan pelanggan yang lama agar tidak melirik ke produsen lain.

ANALISIS PRODUKSI DAN OPERASI
1. Bahan baku bahan penolong dan peralatan yang digunakan
a. Plastik Makanan
b. Kertas Pembungkus Warna Cokelat
c. Alat Sablon
d. Cat Sablon
e. Lampu Pijar
f. Kuas Cat
g. Cat Lukis
h. Gunting
i. Alat Pemotong
2. Pasokan Bahan Baku
a. Proses produksinya kami bekerja sama dengan pihak lain;
Istana Printing, usaha printing, sablon digital
Alamat	: Jln. Taman Siswa Lingkar Unnes Sekaran 
Contact	: 081326165757 (Lukman, Owner)
b. Gramedia, menyediakan cat poster, cat lukis, kuad dan lainnya
Alamat	: Jalan Pandanaran Semarang
3. Proses Produksi atau Operasi
a. Rencana persiapan pelaksanaan
Rencana pelaksaan yaitu reaktualisasi potensi dan masalah, persiapan administrasi dan komunikasi, konsolidasi tim serta menghubungi mitra usaha. Lama waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan ini adalah satu bulan.

b. Reaktualisasi Potensi dan Pesaing6

Selang waktu antara usulan kegiatan, maka diperlukan data aktual tentang potensi dan pesaing yang ada di Semarang yang menjalankan bisnis usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
c. Persiapan Administrasi dan Komunikasi
Memastikan tempat untuk disewa, mengurus telepon, dan membeli peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan administrasi
d. Menghubungi Mitra Usaha
Mitra usaha berasal dari mereka yang mempunyai bisnis yang berhubungan dengan usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan
e. Promosi
Promosi awal dilakukan dengan pembuatan spanduk 2 (dua) buah, brosur 500 eksemplar, di depan tempat usaha dan disebar di pasar dan pusat keramaian
f. Produksi
Pelanggan dapat memesan melalui website ataupun telepon atau datang secara langsung ke tempat usaha
g. Evaluasi
h. Evaluasi dilakukan pada saat proses produksi selesai, dan evaluasi menyeluruh dilakukan setiap 1 (satu) minggu sekali. Evaluasi ini berupa hal-hal teknis yang masih kurang atau perlu diperbaiki lagi, dan evaluasi pelayanan pada pelanggan.
ANALISIS KEUANGAN
1. Investasi yang diperlukan (Kebutuhan Modal disertai perhitungannya)
Proyeksi investasi yang diperlukan dalam pendirian usaha usaha pembungkus wingko bermotif batik Semarangan adalah sebesar Rp. 9.288.000,00 (Sembilan Juta Dua Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Rupiah) yang bersumber dari Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (DIKTI)

Usaha Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Proyeksi Investasi Yang Diperlukan
Dalam Satu Tahun
	No
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Plastik Makanan
	20.000
	100
	2.000.000

	2
	Kertas Pembungkus Warna Cokelat
	20.000
	150
	3.000.000

	3
	Alat Sablon
	3
	250.000
	750.000

	4
	Cat Sablon
	50
	30.000
	1.500.000

	5
	Lampu Pijar
	4
	15.000
	60.000

	6
	Kuas Cat
	10
	10.000
	100.000

	7
	Cat Lukis
	50
	28.000
	1.400.000

	8
	Gunting
	4
	7.000
	28.000

	9
	Alat Pemotong
	3
	150.000
	450.000

	JUMLAH
	9.288.000


Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP)7

Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Daftar Harga Produk
	No
	Produk
	Harga (Rp)

	1
	Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan (PLASTIK)
	Rp. 200/buah

	2
	Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan (KERTAS)
	Rp. 250/buah



2. Rencana Awal dan Neraca Akhir Tahun
2.1Rencana Neraca Awal 

Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Proyeksi Neraca Awal Tahun
	Aktiva
	Passiva

	 Aktiva Tetap
Peralatan Rp. 9.288.000,00
	Hutang Lancar Rp. –

Modal
 Modal dari
 DIKTI Rp 10.000.000,00


	Jumlah Aktiva
	Rp. 9.288.000,00
	Jumlah Passiva
	Rp.10.000.000,00

	
	
	
	



Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Proyeksi Laporan Perubahan Modal
Akhir Tahun
	No
	Keterangan
	Jumlah (Rp)

	1
2
	Modal Awal
Laba Bersih
	                        Rp. 9.288.000,00
                      Rp. 4.212.000,00

	Jumlah Modal
	Rp. 13.500.000,00



2.2Rencana Neraca Akhir Tahun

Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Rencana Neraca Akhir Tahun
	Aktiva
	Passiva

	Aktiva Lancar
Kas Rp 13.500.000,00

Aktiva Tetap
Peralatan Rp. 9.288.000,0
	Hutang Lancar Rp. -
Hutang Bank Rp. -

Modal 
Modal Usaha Rp. 13.500.000,00

	Jumlah Aktiva Rp 4.212.000,00
	Jumlah Passiva Rp. 4.212.000,00




Rencana Laporan Laba atau Rugi8


Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Proyeksi Pendapatan Satu Tahun
	No
	Produk
	frek
	Harga (Rp)
	Pendapatan

	1
	Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan (PLASTIK)
	30.000
	Rp. 200/ buah
	6.000.000,00

	2
	Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan (KERTAS)
	30.000
	Rp. 250/ buah
	7.500.000,00

	JUMLAH PENDAPATAN 1 TAHUN
	13.500.000,00



Pembungkus Wingko Babat Dengan Motif Batik Semarangan
Rencana Laporan Rugi/Laba
Akhir Tahun
	No
	Keterangan
	Jumlah (Rp)

	1
	Pendapatan Kotor
	13.500.000,00

	2
	Pengeluaran 1 Tahun
	9.288.000,00

	LABA BERSIH
Pendapat Kotor – Pengeluaran 1 Tahun
	
4.212.000,00



VI. PERSONALIA DAN JADWAL KEGIATAN

	NO
	NAMA
	JABATAN
	KUALIFIKASI

	1
	DAHLAN NURI ABADI
	MANAGER
	1. TIM PROGRAM MAHASISWA WIRAUSAHA (PMW) TAHUN 2010
2. BIRO DANA USAHA DAN KEWIRAUSAHAAN KEROHANIAN ISLAM FH UNNES

	2
	IROHIM HAMINULLOH
	STAFF KEUANGAN
	1. ANALISIS KEUANGAN USAHA MAHASISWA
2. MAHASISWA MAGANG WIRAUSAHA SANTRI BASMALA INDONESIA

	3
	NUR AINI OKTIVASARI
	STAFF PRODUKSI
	1. DESIGN PRODUKSI USAHA MAHASISWA PKMK TAHUN 2010
2. STAFF PRODUKSI PMW MAHASISWA UNNES TAHUN 2009

	
	
	
	1. 



Kompetensi Sumber Daya Manusia
Usaha Pembungkus Wingko Babat Batik Semarangan ini dikelola oleh 4 (empat) orang dengan spesifikasi sebagai berikut:
a. 1 orang dari Fakultas Hukum sebagai Manager
b. 1 orang dari Fakultas Ekonomi sebagai Staff Keuangan
c. 2 orang dari Fakultas Hukum sebagai Staff Produksi
Masing-masing personel dalam tim difungsikan sebagai marketer dan membantu proses produksi.

Job Description (Pembagian Tugas) 
a. Manager, bertanggung jawab antara lain:
· Bertanggungjawab atas kelangsungan usaha
· Mengarahkan dan memberi motivasi pada anggota 
· Menjalin hubungan kerja dengan mitra bisnis 
· Bertanggung jawab untuk mengembangkan usaha
b. Staff Produksi, bertanggung jawab antara lain:
· Bertanggungjawab terhadap kegiatan produksi 
· Menyediakan barang sesuai permintaan pelanggan
· Mencatat semua order yang masuk 
· Memberikan pertimbangan berkaitan dengan pengembangan usaha 
· Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha 
c. Staff Keuangan, bertanggung jawab antara lain:
· Mengatur arus kas masuk dan keluar 
· Mengatur pemberian kompensasi kepada anggota 
· Memberikan pertimbangan berkaitan dengan kondisi usaha, terutama mengenai keuangan 
· Membantu pemasaran
· Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha
d. Staff Marketing, bertanggung jawab antara lain :
· Bertanggung jawab terhadap kegiatan pemasaran
· Memberikan pertimbangan berkaitan dengan kondisi usaha, terutama mengenai pemasaran
· Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha

H. METODE PELAKSANAAN
Pada program kewirausahaan ini, metode yang digunakan adalah terdiri dari beberapa tahapan proses, yaitu sebagai berikut:

Persiapan
Pada tahap persiapan, segala hal yang menjadi keperluan awaldipersiapkan disini.Mulai dari pembuatan proposal, pengajuan sampai kepada revisi dan bimbingan proposal program kewirausahaan. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan analisis segmentasi pasar, keuntungan yang akan diperoleh, keunggulan dan kelemahan produk serta segala hal terkait produksi nantinya sehiangga ada gambaran umum mengenai program kewirausahaan yang akan dilaksanakan.
10

Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, proposal yang disetujui dan didanai oleh DIKTI dilaksanakan sebagaimana yang tertera dalam proposal program kewirausahaan. Tahap pelaksanaan dimulai dengan koordinasi awal tim sebelum terjun ke lapangan. Kemudian pada tahap pelaksanaan, di bulan pertama dilakukan uji coba dan uji kelayakan usaha dengan harapan tercapainya sebuah usaha yang sehat. Setelah beberapa kali evaluasi atas kekurangan, maka usaha pun dilaksanakan secara besar, mulai dari produksi perbulan, promosi ke masyarakat dan instansi lain serta mengadakan promo-promo usaha. Inovasi usaha dan pengembagan produksi dilakukan di bulan-bulan ketiga setalag usaha berjalan dengan sangat baik.

Pengembangan Usaha dan Evaluasi Akhir
Pada tahap pengembangan usaha, kami melihat apakah usaha yang ada sudah cukup layak untuk dikembangkan ataukah belum.Pada tahapan ini pula, usaha yang telah berjalan selama beberapa bulan di evaluasi secara menyeluruh serta dibuat laporan akhir untuk keperluan monitoring dan evaluasi DIKTI.

I. JADWAL KEGIATAN
Waktu pelaksanaan program kewirausahaan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
	No
	Keterangan
	Bulan ke:

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Usaha
	
	
	
	
	

	
	1) Koordinasi Tim
	√
	
	
	
	

	
	2) Pembelian dan Pengecekan Perlengkapan
	√
	
	
	
	

	
	3) Analisis Strategi Permulaan Usaha
	√
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Usaha
	
	
	
	
	

	
	1) Pembuatan Desain Pembungkus Wingko
	
	√
	
	
	

	
	2) Pencetakan Bungkus
	
	√
	√
	
	

	
	3) Penjualan dan Distribusi
	
	√
	√
	√
	

	
	4) Bimbingan Usaha, Laporan Perkembangan Usaha
	
	
	√
	√
	

	
	5) Promosi Usaha
	
	
	
	√
	

	
	6) Jaringan Pemasaran
	
	
	√
	√
	√11


	
	7) Evaluasi Laba/Rugi
	
	
	
	√
	

	3
	Pasca Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	1) Evaluasi Hasil Usaha
	
	
	
	
	√

	
	2) Analisis Keberlanjutan Usaha
	
	
	
	
	√

	
	3) Monitoring Evaluasi Internal Unnes
	
	
	
	
	√

	
	4) Monitoring Evaluasi DIKTI
	
	
	
	
	√

	
	5) Laporan Akhir Usaha
	
	
	
	
	√


	
J. RANCANGAN BIAYA
	No
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah
 (Rp)

	1
	1) Plastik Makanan
	20.000
	100
	2.000.000

	
	2) Kertas Pembungkus Warna Cokelat
	20.000
	150
	3.000.000

	
	3) Cat Sablon
	50
	30.000
	1.500.000

	
	4) Cat Lukis
	50
	28.000
	1.400.000

	2
	Bahan Investasi

	
	1) Alat Sablon
	3
	250.000
	750.000

	
	2) Lampu Pijar
	4
	15.000
	60.000

	
	3) Kuas Cat
	10
	10.000
	100.000

	
	4) Gunting
	4
	7.000
	28.000

	
	5) Alat Pemotong
	3
	150.000
	450.000

	JUMLAH INVESTASI
		9.288.000
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